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ABSTRAKSI

PRA SEKOLAh DI JOJJAKARTA
DESAIN BANGUNAN YANT MAMPYU MEeWADARI MULTIPLe InTeLLigence ANAK USIA
PRA SeKoLAh.

Kualitas masa anak mencerminkan kualitas bangsa dimassa yang akan
datang. Peran orang tua, keluarga dan lingkungan merupakan bekal
pengalaman sosial bagi anak. Karena itu diperlukan pendidikan awal bagi anak
agar dapat tertanam nilai-nilai kehidupan pada usia dini ( 0-5 tahunj.

Pra sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertujuan
membantu mengembangkan kecerdasan anak dengan fasilitas pendidikan
balajar dan bermain. Seiring dengan perkembangannya, di Jogjakarta peminat
untuk pendidikan pra sekolah semakin meningkat, keterbatasan sarana dan
prasarana menjadi kendala utama. Disamping sisitem belajar anak yang belum
maksimai,

Pra sekolach yang baik adalah pra sekolah yang mampu
mengembangkan dan merangsang kecerdasan anak yang tidak hanya
mengenalkan kemampuan akademik tetapi juga menjadi ceria dengan
bermain, berimajinasi serta bebas berekspresi.

Pada usia dini terdapat berbagai macam kecerdasan anak yang periu
dikemmbangjan yang disebut multiple intelligence anak, yang meliputi: word
smart, picture smart, music smart, body smart, logic smart, people smart, self
smart dan nature smart.

Untuk dapat mewadahi multipie intelligence anak tersebut maka
diperlukan desain ruang- ruang yang sesuqi dengan kegiatan smart diatas.
Maka desain kelas harus disesuikan dengan kebutuhan serta tuntutan ruang.
Yang meliputi material bagunan, warna, bentuk ruang serta standart-standart

yang disesuaikan dengan kegiatan serta usia anak pra sekolah.
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RRAYSGROVANIDIRICEYARARTA!

PRA SEKOLAH DI JOGYAKARTA

Desain bangunan yang mampu mewadahi multiple intelligence anak usia pra-sekolah

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Peran Keluarga dan Pendidikan Pra-sekolah pada Perkembangan Anak

Kualitas masa anak mencerminkan kualitas bangsa dimasa yang akan
datang. Pendidikan wusia dini {0-5 tchun) sangat berpengaruh pada
perkembangan psikologi seorang anak. Berbagai penelitian menunjukkan lebih
dari 50% perkembangan individu {terutama pertumbuhan otaknya) terfjadi pada
usia dini. Karena itu diperlukan suatu wadah yang ftepat uniuk dapat

mengembangkan dan merangsang kecerdasan anak.

Peran orang tua, keluarga dan lingkungan merupakan bekal
pengalaman sosial bagi anak. Pada umumnya pendidikan yang diberikan
orang tua pada anaknya sebelum memasuki jenjang pendidikan formal (SD)
adalah memasukkan anaknya pada kelompok bermain (playgroup), tempat
penitipan anak (TPA), dan taman kanak-kanak (TK}. Dari sini orang tua
mengharapkan adanya pendidikan awal yang diterima oleh anak sehingga

mulai fertanam nilai-nilai kehidupan pada anak-anak.

Pra-sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertujuan
membantu mengembangkan kecerdasan anak dengan fosilitas kegiatan
bermain dan belqgjar. Pendidkan pra-sekolah memberikan pengalaman sosial
dan pengetahuan pada anak-anak ’dengon bimbingan para guru sehingga
anak-anak dapat mengembangkan hubungan yang menyenangkan dengan
lingkungannya. Dengan begitu biasanya anak-anak yang mengikuti pendidikan
pra-sekolah dapat melakukan penyesuaian sosial lebih baik karena mereka
belajar secara lebih baik untuk melakukan partisipasi aktif pada kelompok
dibandingkan dengan anak-anak yang aktifitas sosialnya terbatas dengan

anggota keluarga dan anak-anak dari lingkungan tetangga terdekat.

MAIKe ANJIRAINT 30512127 !
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1.1.2 Perkembangan Pendidikan Pra-sekolah di Jogyakarta

Di Jogyakarta pendidikan pra-sekolah mulai tumbuh dengan pesat,
dengan berbagai peminat dar kalangan bawah sampai dengan kalangan
atas. Keterbatasan sarana dan prasarana merupakan kendala bagi seorang

anak untuk mulai mengenal kehidupannya.

Propinsi Daerah Istimewa Jogyakarta mempunyai luas wilayah 3.185,80
km?2 dengan jumlah penduduk sebesar 3.102511 jiwa, yang terdiri dari 49,24%
penduduk laki-laki atau sebesar 1.574.829 jiwa dan 50,76% penduduk
perempuan atau sebesar 1.574.829 jiwa. Jumiah anak balita sebesar 6,22% dari

jumlah penduduk atau sebesar 192.976 jiwa.

Fasilitas yang mewadahi kegiatan balita meliputi kelompok bermain
(playgroup) dan tempat penitipan anak (TPA). Berdasarkan data statistik tahun
2001 jumlah anak dan fasilitas yang mewadahi aktivitas atau kegiatannya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Sumber: Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 2001

f} Jenis fasilitas Jumilah | Kapasitas
‘ Kelompok bermain 23 800
i Tempat penitipan anak 10 220
| Jumiah 33 11020
L l
Tabel 1.1 jumiah kelompok bermain di Jogyakarta

Dengan begitu dapat ketahui bahwa jumlah pra-sekolah yang ada di
Jogyakarta  sangat kurang menampung anak-anak untuk masuk ke prao-

sekolah.

MAIKE ANGIRAINI 99512127 2
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Peta persebaran kelompok bermain di Yogyakarta
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Dari sekian banyak fasilitas pra-sekolah bentuk pola kegiatannya
kelihatan seperti sama, padahal jika diamati cukup dekat; banyak juga
terdapat perbedaan anfara suatu lembaga dengan lembaga ladinnya.
Perbedaan itu terdapat pada pendekatan belajar anak, yaitu: Pendekatan
akademik, pra-sekolah yang sangat menekankan pada penguasaan
membaca, menulis, behitung dan menghafal., Pendekatan nonakademik, pra-
sekolah yang sangat menekankan kepada aktivitas anak yang leluasa,
menyediakan berbagai sarana bermain secara lengkap dan fokusnya pada
perkembangan anak, baik fisik maupun yang lainnya. Dengan adanya

perbedaan tersebut membawa dampak pada proses dan hasil belajar anak.

Pra-sekolah yang ada di Jogyakarta, dilihat dari lingkungan fisik bangunan,
secara umum sebagian besar merupakan fasilitas yang dikelola oleh swasta
dibawah naungan Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial. Kondisi
bangunan dari tempat tersebut banyak yang merupakan bangunan alih fungsi
sehingga fasilitas-fasilitas yang ada serta pengorganisasian ruang cenderung
dipaksakan. Padahal lingkungan fisik sangat mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan anak untuk bereksplorasi dan belagjar.

1.1.3 Pentingnya Pre-School di Jogyakarta

Pre-school yang baik adalah pre-school yang mampu mengembangkan
dan merangsang kecerdasan anak dengan mewadahi kegiatan belajar dan
bermain anak pra-sekolah, yang tidak hanya mengenalkan kemampuan
akademik tetapi juga aspek lain yang bernuansa non akademik sehingga anak
tidak hanya sekedar cerdas dalam akademik tetapi juga menjadi ceria dengan
bermain, berimaijinasi serfa bebas berekspresi. Dengan begitu anak dapat
berfikir dengan caranya sendiri untuk dirinya sendiri. Maka diperlukan adanya
keseimbangan perpaduan antara pendidikan akademik dan nonakademik

agar dapat terbentuk per-sechool yang ideal.

m
MAIKe ANGIRAINI 39512127 |
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Macam kecerdasan anak yang perlu dikembangkan dalam pre-school

disebut dengan Multiple Intelligence, yang meliputi:

e  Word smart : Pandai mengolah kata. ( belajar berkomunikasi
dengan baik)
e Picture smart : Pandai mempersepsikan apa yang dilihat.

{(menggunakan alat bantu visual: warna,dsb)
¢ Music smart : Pandai dalam hal music.

(melibatkan musik dalam belajar)

e Bodysmart : Pandai dalam keterampilan olah tubuh dan
gerak.
e Logic smart : Pandai dalam sains dan matematika.

(memperkenalkan angka dan perhitungan).
e People smart : Pandai memahami pikiran dan perasaan orang

lain. (belajar dengan teman/kelompok).

o Self Smart : Pandai dan peka dalam mengenali emosi diri
sendiri.
e Nature smart : Pandai dan peka dalam mengamati alam.

(Dalam belajar melibatkan alam dan mahluk
hidup).
Untuk dapat mengembangkan dan merangsang Multiple Inteligence anak
maka diperlukan suatu wadah sarana prasarana yang tepat untuk menampung
semua kegiatan anak tersebut.agar anak dapat mengembangkan kreativitas

serta bakat dan minat mereka dalam iimu pengetahuan sejak dini.

Susunan ruang, warna serta texture merupakan faktor penunjang dalam
mengembangkan kreativitas anak, karena menurut penelitian dengan warna,
tekture serta bentuk ruang yang tepat dengan jenis kegiatan, dapat memacu
serfa merangsang semangat belajar anak. Maka selain program kegiatan yang
baik diperlukan juga susunan ruang dengan komposisi warna serta tekture yang
dapat meningkatkan minat anak untuk belajar. Selain itu citra visual bangunan
sebagai identitas fungsi juga harus disesuai dengan citra bangunan sebagai
sarana yang mewadahi kegiatan anak.

e ——
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1.2 Permasalahan

1.2.1

1.2.2

Permasalahan Umum

Bagaimana perencanaan dan perancangan sebuah fasilitas pendidikan

pra-sekolah yang sesuai dengan karakter anak pada usia tersebut.

Permasalahan Khusus

I. Bagaimana menciptakan pra-sekolalah yang mendasar pada
kemampuan multiple intelligence anak.

2. Bagaimana menciptakan desain bentuk, gubahan masa dan citra
visual bangunan Pre-school sebagai sarana yang mewadahi aktivitas

anak.

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1

1.3.2

Tujuan

Merancang sebuah fasilitas pra-sekolah yang mampu mewadahi Multiple
Intelligence anak.

Sasaran

Menyusun konsep fasilitas pra-sekolah yang dapat menampung aktivitas
anak dengan Mulliple inteligence nya, sehingga menjadi sarana
pendidikan dan bermain yang dapat meningkatkan kecerdasan dan
kreativitas anak, juga didukung oleh citra visual bangunan yang sesuai

dengan karakter anak usia pra-sekolah.

1.4 Keaslian Penulisan

Untuk menghindari kesamaan judul dan isi, sehingga ada perbedaan

derajat yang berkaitan dengan judul dan permasalahan yang dibahas, tugas

akhir yang digunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut:

1. Judul : Taman Bermain Anak di Yogyakarta
Penulis : Rochman Diansyah 94340113, JTA Ull.
Penekanan : Pendekatan konsep kualitas ruang yang mendukung

Kedekatan orang tua dan anaok.

e T
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2. Judul : Kids Center di Yogyakarta
Penulis : Yulia Dinamanti 96340143, JTA Ull.
Penekanan : Citra bangunan melalui karakter dinamis anak

Dengan jaminan keamanan dan keamanan.

3. Judul : Pre-School di Jogyakarta
Penulis : Maike Anggraini / 99512127 / JTA Ull / 2003
Penekanan : Desain bangunan yang mampu mewadahi multiple

Intelligence anak usia pra-sekolah.

@@
MAIKe ANJIRAIMNI 33512127 7
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1.5 Kerangka Pikiran
Latar Belakang

Non Arsitektural Arsitektural

] b o L o _
Esei;kg?gi'angan individu anak terjadi pada «  Kondisi fisik tempat yang mewadahi

kegiatan anak.

. Peran orang tua keluarga dan lingkungan

meruoakan pengalaman social bagi anak.
Pentingnya pendidikan pra-sekolah bagi

Tempat kegiatan anak hanya merupakan
bangunan rumah yang dialih fungsikan
sebagai tempat pendidikan

anak

. Berbagai kecerdasan anak yang perlu
dikembangkan dalam usia dini.(Multiple
intelligence)

Permasalahan

Permasalahan Umum
Bagaimana perencanaan dan perancangan sebuah fasilitas pendidikan pra-
sekolah yang sesuai dengan karakter anak pada usia tersebut.
Permasalahan Khusus

1. Bagaimana menciptakan pra-sekolalah yang mendasari
pada kemampuan multiple intelligence anak.

2. Bagaimana menciptakan desain bentuk, gubahan masa dan citra
visual bangunan Pre-school sebagai sarana yang mewadabhi aktivitas
anak.

Studi Kasus

Studi tentang kebutuhan Studi selubung bangunan
ruang, dan susunan ruang yang sesuai untuk anak
pre-school usia pre-school.

Studi tentang kegiatan pre-
school

)

Alternative rancangan

J

Pengelompokan beberapa

Pengguanaan material dan
massa bangunan yang standart ukuran fasilitas
disatukan dengan taman bangunan untuk anak usia
bermain Juar. pre-school.

)

Pengembangan Desain

kegiatan pre-school yang
dapat menampung muiltiple
intelligence anak.

e —— e —— T
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1.6 Spesifikasi proyek

Nama proyek : Pre School di Jogyakarta

Lokasi

- JI. Kenari Baciro

Jogyakarta.
f LJ wendeng” R \
‘ L:/ L o 13
V5 AN iy
t \ - | ‘\a
A éu&:od\% : )
" ,:‘f“ Bacirg ‘

W
e, LSS N

Alasan Pemilihan site

Gondokusuman merupakan satu-satunya kecamatan yang beium
memiliki fasilitas pendidikan pre-school usia 18 bulan-5 fahur..
Berdasarkan sensus tahun 2001, Jumlah anak-anak usia pra sekolah yang
berada di kec.gondomanan 332 orang.

Akses pencapaian dan jalur transportasi mudah.

Berada dilingkungan pendidikan.

Tempat yang strategis dipinggir jalan besar namun tidak padat lalu lintas
sehingga mendukung penampilan bangunan.

Tersedianya sarana dan prasarana infrastruktur.

batasan wilayah site :

1.

™

sebelah utara berbatas dengan jalan utama, yaitu jlLkenari.
sebelah selatan berbatasan dengan sekolah dan rumah penduduk
sebelah barat berbatasan dengan jalan dan rumah penduduk

sebelah timur berbatasan dengan gedung among rogo.

O

MAIKe ANGIRAINI 99512127 9
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Luasan site : 10.000 m?

BCR - 60%

Jumlah lfantai : 2 lantai

Pelaku kegiatan : Siswa usia 18 bulan- 5 tahun

Pengelola sekolah
Guru

Orang tua

Aspek arsitektural yang akan dikerjakan :

1. Kebutuhan bentukan dan susunan ruang yang sesuai dengan kegiatan anak
untuk dapat memenuhi multiple inteligencenya.

2. Detall bangunan yang akan diolah adalah detail yang menunjang

kecerdasan anak dari aspek inteligence anak sebagai berikut :

o Word smart : Pandai mengolah kata.
Kemampuan untuk mengucap kata dan mengerti dengan kata tersebut,
bentuk komunikasi dapat melalui lisan, tulisan, gambar, gerak
tangan/tubuh atau prilaku tertentu. Kegiatannya dapat berada didalam

dan luar kelas.

¢ Picture smart : Pandai mempersepsikan apa yang dilihat.
Kemampuan mengerti dengan apa yang dilihat, kegiatan dengan
mengenalkan gambar, menonton, mengenal benda, yang dibantu
dengan alat visual seperti warna, tekture, multimedia elektronik dsb, dan

bisa mempresepsikannya dengan kata-kata.

e Music smart : Pandai dalam hal music.
Mengerti tentang bunyi-bunyian, dengan mengenalkan suara-suara
binatang, alat musik, serta benda-benda yang dapat mengeluarkan

bunyi-bunyian dan belajar juga untuk menirukannya.

m
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e Bodysmart : Pandai dalam keterampilan olah tubuh.
Belgjar mengembangkan kemampuan fisik dengan belajar memegang
dan menggunakan benda, duduk sendiri, merangkak/merayap, berjalan,
keseimbangan tubuh, makan, memakai baju sendiri serta kekamar kecil

sendiri.

s logic smart : Pandai dalam sains dan matematika.
Memperkenalkan angka dan perhitungan dengan gambar dan benda-
benda yang ada disekitar, serta belajar sains dengan bermain dan
berkreasi dengan tanah liat, air, lumpur, pasir, pewarna, adonan lem,

kerta polos dan berwarna dsb.

s People smart : Pandai memahami pikiran dan perasaan orang.
Belagjar dengan teman/kelompok, berbagi benda dan membuat sesuatu

dengan bersama-sama.

o SelfSmart : Pandai dan peka dalam mengenali emosi diri.
Memberi kesempatan anak untuk mempelajari dan mencoba hal baru
dengan sendirinya dengan memberikan kepercayaan tersebut anak
menjadi akrab dengan masalah dan cara mengatasinya. Misalnya
dengan membiarkan anak untuk makan sendiri walaupun dengan
berceceran, mengambil dan membawa sendiri barang-barangnya dil.
Serta mengajarkan anak keterampilan untuk mengasah kemandiriannya,
misalanya belajar ke kamar kecil, mencuci tangan sendir, dan

menyimpan benda pada tempatnya.

o Nature smart : Pandai dan peka dalam mengamati alam.
Belajar dialam terbuka dan mengenal benda-benda yang ada di alam

tersebut. Misalnya tumbuh-tumbuhan, hewan, air, tanah, matahari dsb.

s et e Pt e e e — e
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1.7 Studi kasus

1.7.1 THE COPPER HOUSE CANADA

Semi private
Semi publik
Ruang publik
Private

Sirkulasi bangunan linear
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Sirkulasi  bangunan  yang linear menunjukkan suatu  arah, dan
menggambarkan gerak, pemekaran dan perfumbuhan anck. Karena
karakter ruang yang memanjang maka terbentuk beberapa masa yang
berulang. Kelemahan dari sisitem linear dapat menimbulkan rasa kebosanan
yang dapat menyerang anak. Unfuk mengatasinya maka dapat
ditempatkan elemen-element menarik bagi anak, misalnya penonjolan-

penonjolan dinding atau pemberian ornamen yang menarik.

Organisasi ruang The Copper House
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Pola ruang yang dipakai :
Merupakan komposisi dari beberapa
masa  yang ferdiri dar  perpaduan
beberapa benfuk geometris, sehingga
Clustered kesan  yang  ditimbulkan  adalah
fleksible. Karakter bentuk geometris
yang dikelompokan juga akan
menimbulkan rangsangan pemahaman
suatu obyek dengan berbagai macanr

pengolahannya.

Ruang kelas (infant room) pada The copper House

Sleep room, diletakkan dibagian belakang
karena memerlukan ketenangan yang cukup
untuk tidur sebab itu didekatkan dengan
quiet zone.

Quiet zone, melakukan kegiatan yang
sifatnya memerlukan ketenangan, karena
itu berada dibagian belakang ruangan.

Active zone tempat melakukan kegiatan
menggambar, bermusic dan tempat
permainan lainya, diletakkan ditengah
karena sifatnya yang semi messy dan quiet

Messy zone, tfempat melakukan kegiatan
painting, eksperimen-eksperimen maupun
permainan lainnya menyebabkan ruangan
menjadi kotor/beranfakan. Diletakkan di
bagian depan namun terpisah dari entry,
agak jauh dari sleep room dan quiet zone
agar tidak saling menggangu

Quiet zone, melakukan kegiatan yang
sifatnya memerlukan ketenangan,

karena itu berada dibagian belakang
ruangan.

.
A
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Ruang kelas di zoningkan sebagai berikut :

( comers and protection]

2. Messy zone

Dry cleon
{zone)

RUANG TRANSISI

Wet (dirty
{zone )

e —— e —— e ™
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1.7.2 The Children House Norwegia

Pada Children house ini terdapat berbagai macam kelas/ program yaitu :

1. Pre- Toddler class
Diperuntukkan untuk anak usia 18 bulan- 2 tahun, yang sudah bisa berjalan.
Dikelas ini anak pertama kali mengenal sekolah, kegiatan kelas ini mengacu pada
melatih kemandirian anak dan untuk mengenal orang lain yang bukan dari

lingkungannya.

BABY PARTY
2. Toddler class
Untuk mengikuti kelas ini anak harus sudah berusia 2 tahun. Kegiatan dapat
dilakukan bersama-sama orang tua dengan waktu fertentu.
Kegiatan yang ada dikelas ini adalah :
e Start of the day, yaitu memulai kelas dengan permain puzzle atau
adonan atau aktivtas permainan lainnya sehingga anak merasa

nyaman berada dikelas.

PUZZLE TODDLER CLASS

e Free play, melakukan kegiatan yang mengasah kreatifitas anak

sesuai dengan tema yang diberikan, dimana anak bebas untuk

P e e ——— o]
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mengerakannya dan dibantu oleh guru. Kegiatan dapat berupa

menggambar, menggunting, mengelem.

CHILDREN AT WORK

e Cicle time, belgjar diskusi tentang lagu yang dinyanyikan dan
cerita yang diceritakan oleh guru.

¢ Snack fime, waktu bersosidlisasi bersama teman-teman yang lain
dengan makan bersama di ruang makan.

e Outdoor play, bila cuaca memungkinkan maka anak-anak dapat
bermain diluar ruangan. Jenis permainannya antara lain, sepeda,
scooter, ayunan, luncuran, bermain pasir, memanjat dan

permainan lainnya.

BERMAIN DI LUAR RUANGAN

e Toilet and nappy changing, kegiatan ini tidak diharuskan dilakukan
untuk sefiap anak, yaitu belajar untuk ke toilet, membersihkannya

dan mengganti.

MAIKEe ANJERAINI 9512127 17
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3. Pre-school class
Untuk anak yang sudah berusia 3 tahun.
Kegiatan meliputi :
e Circle time, dimulai dengan mendiskusikan tema projek hariini,
juga belajar menyanyi, cerita yang diceritakan dan anak-anak
belajar untuk mendengar dan mengerti yang divcapakan. Selain

itu kegiatan tersebut ada lagi beberapa kegiatan lainnya, art

work, bermain pasir dan air, aktivitas grup.

BELAJAR MELAKUKAN SESUATU

ART WORK

e lunch, waktunya bersosialisasi, makan bersama-sam dimeja
makan sambil membicarakan kegiatan hari ini.

e Outdoor play, bila cuaca memungkinkan maka anak-anak dapat
bermain diluar ruangan. Jenis permainannya antara lain, sepeda,
scooter, ayunan, luncuran, bermain pasir, memanjat dan

permainan lainnya.

T ———————————— ]
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4. Pre-kindergarden class
Untuk anak yang sudah berusia 4 tahun.
Kegiatannya meliputi :
e Circle time, memulai hari dengan bernyanyi dan belagjar
tanggalan, serta penjelasan tentang tema belajar hari ini, misalnya

belajar tentang lagu, bahasa, adat istiadat, jenis makanan dsb.

KINDERGARDEN CLASS

e Reading/ language, anak belajar mengenal huruf dan bunyinya
serta belajar untuk menuliskannya. Dan belajar juga untuk
mendengar dan mengucapannyd.

e Number work, belajar mengenal angka, menambah dan
membagi, bentuk, warna, susunan gambar dan warna, ukuran

dan belajar melihat jam.

MENYUSUN HURUF DAN GAMBAR MENYUSUN WARNA DAN BENTUKAN

M
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B
BELAJAR TENTANG BERAT DAN BENTUK

e Science, belagjar IPTEK, mengenal computer dan sekali dalam
seminggu anak belajar melalui percobaan, pengamatan dan
belajar tentang alam sekitar, melingkupi :

- cuaca

- tubuh

- indera

- gerakan

- tumbuhan

- pertumbuhan.

RUANG BELAJAR DAN COMPUTER

e Music, belajar bernyanyi dan menari serta pengenalan alat musik.
e Arts and crafts, belgjar tentang teknik melukis dan menggambar

serta menuangkannya dalam bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi.

PAINTING ART

S
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M

e Cooking, belajar membuat makanan dan mengetahui bahan-
bahan dasarnya, serta sekalian belajar matematika dengan
menghitung.

e Outdoor and nature study, belajar dengan suasana luar ruangan
serta bermain dengan permainan sepeda, scooter, ayunan,

luncuran, bermain pasir dan air serta permainan lainnya.

Contoh beberapa permainan outdoor :

1.7.3 Amici School Japan

amici school diperuntukkan untuk anak usia 1 tahun — 5 tahun, pembagian
kelasnya sebagai berikut :

1. Twinkle class { usia 1 tahun- 2 tahun )

Contoh kelas untuk twinkle class
dan star class, menggunakan pintu
kaca yang besar agar cahaya
dapat imasuk dan anak leluasa

untuk melihat keluar ruangan.

2. Star class {usia 2- 3 tahun )

MAIKe ANZIRAINI 93512127 21
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3. Rainbow class ( usia 3- 4 tahun)

Kelas yang diperuntukkan

untuk rainbow class,

permainan dan skala furniture
. disesuaikan untuk anak usia

tersebut.

SNt

4. Sunsine class ( usia 4- 5 ahun )

Kelas untuk sunsine class,
permainan dan funiture
disesuikan dengan usia anak,
ruangan langsung
berhubungan dengan luar

ruangan.

W
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St S —

kurikulum sekolah ini adalah :
1. Essenfial daily life skill
- mengganti baju
- cara makan
- menggunakan bahasa yang baik
- berinteraksi dengan teman

- belagjar etika dan kepribadian.

SAAT MAKAN SIANG

2. Pengembangan diri
- mengespresikan diri
- melakukan aktivitas-aktivitas kelas dan luar kelas

- bemyanyi, menari dan bermain dengan alat musik.

kids at wok out class kids at work in class

3. Belajar dengan berbagaimacam budaya
- mengenal budaya japan

- beldgjar mengenal budaya lainnya.

M
T ——————
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-

4. Kemampuan dasar belajar
- kemampuan untuk mengerti.
- Kemampuan berpikir secara kritis
- Kemampuan bahasa

- Kemampuan bergerak.

BELAJAR BERKEBUN RUANG BERMAIN BERSAMA

e
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1.7.4 Childrens choice

Fasade dan skala bangunan

Jalur pencapaian ke bangunan tersamar, maksudnya agar mempertinggi efek
perspekfif bangunan sehingga dapat memproyeksikan apa  yang ada

dibelakang fasade depan bangunan.

Pintu masuk bangunan menggunakan jalan masuk yang menjorok keluar
sehingga menunjukkan fungsinya sebagai enterance dan memberikan
penaungan diatasnya. Proporsi visual bangunan juga disesuaikan dengan anak
agar anak lebih mudah memahami suatu bangunan.

#
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Koridor bagunan

Salah satu  koridor  atapnya
dibentuk segitiga dan diberi
ormament langit serta gantungan
benda-benda, sefiap kelas
diberikan warna berbeda di tiap
pinfu dan jendelanya menururt

kelasnya masing-masing, hal ini

untuk memberikan kesan tidak
membosankan bagi anak untuk

berjalan dikoridor fersebut.

Koridor lainnya memiliki atap
yang lebih tinggi sebagai
skylight dan memiliki
ommament yang berbeda
pula, hal ini dilakukan juga
untuk  memberikan kesan
tidak membosankan bagi

anak  serfa memberikan

pengalamn yang berbeda

bagi anak.

Proporsi interior

Ukuran proporsi jendela dan pintu disesuaikan dengan anak karena anak akan
lebih mudah memahami bentukan yang ditangkap oleh penglihatannya.
Karena itu skala disesuaikan dengan skala yang manusiawi bagi anak (sebagai
pelaku utama ) dan orang dewasa yang juga sebagai pengguna fasilitas.

M

MAIKe ANGIRAINI 99512127 26



DIFIOSUARARTA

Lantai menggunakan material karpet, karena diusianya anak-anak memiliki
kemungkinan besar untuk jatuh ketika berjalan/berlar  sehingga unfuk

mengantisipasinya diperlukan material yang lunak pada lantai.

Pada ruang kelas terdapat

furniture yang proporsinya juga
disesuikan dengan anak agar
anak dapat dengan mudah
mengenal dan mengetahui fungsi
dari  benda tersebut. Lantai
mengunakan lapisan kayu yang

sebagian dilapisi  karpet busa

warna-warni, hal ini  dilakukan
agar anak mendapat
pengalaman berbeda  difiap

material tersebut.

M
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Lanscape bangunan terdir dari playground, parkir dan service lainya, Pada
playground terdapat berbagai macam permainan outdoor, yang masing-

masing memiliki material dasar berbeda-beda, antara lain rumput, pasir, fanah

dan conblok dan ditiapnya memiiliki jenis permainan yang berbeda pula.

1.7.5 Gambaran pra-sekolah di Jogyakarta

1. Taman balita Ceria {JI. Cik Ditiro No.19)

Tampak depan taman balita Ceria

Fasilitas:

e Ruang kelas yang menjadi tempat kegiatan belajar ilmu

pengetahuan, huruf dan angka, seni budaya, serta musik.

/
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RUANG MAKAN RUANG KELAs

e Playground
e Kolamrenang
e Ruang aktifitas komputer

e Perpustakaan mini.

2. Preschool Bambini (jl.AM Sangaiji No.48b)
Fasilitas:
e Ruang kelas yang menjadi tempat kegiatan kemampuan sensorik,
berhitung, sosial budaya, kergjinan tangan, gerak dan lagu,
pengenalan komputer dan video.

e Playground

e Ruang makan bersama.

—___—-___________———_———______.—__—_———————————————-_———_—
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BAGIAN Il. KONSEP

.1 KESIMPULAN STUDI KASUS
1. Polaruang
Memakai tipe cluster karena tipe ini memadukan beberapa bentuk
geometrs dalam penyusunannya, sehingga akan lebih bersifat fleksible
(tidak kaku) dan dengan adanya kumpulan benfuk geometris akan

mencerminkan karakter anak yang aktif/tidak kaku.

PUBLIC

SERVICE

/
|———‘ PRIVATE ’

2. Sirkulasi

Sikulasi bangunan yang tersamar, akan memberikan efek mempertinggi
perspektif bangunan sehingga dapat memproyeksikan apa yang ada
dibelakang fasade depan bangunan. Untuk sirkulasi dalam bangunan
menggunakan tipe linear terpusat. Adanya unsur terpusat digunakan
untuk pemersatu ruang-ruang skunder yang ada disekitarnya sehingga
menimbulkan kesan stabillan berorientasi pada satu pusat. Sedangkan
unsur linear dapat memberikan penunjuk suatu arah yang jelas, sehingga

memudahkan bagi anak untuk mencari kejelasan suatu tempat.

3. kegiatan pre school
pola kegiatan anak pada pre-school bermacam-macam menuruf

kelasnya masing-masing yaitu :

B o
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e pre todler, untuk usia 18-2 tahun.
e Toddler class, untuk usia 2 tahun.
e Pre school class, untuk usia 3 tahun
e Pre-kindergarten, untuk usia 4 tahun
Secara garis besar pola ruang kegiatan yang dilakukan :
Di dalam ruangan :
- messy zone :
painting, coocking, membuat adonan, praktek sains dsb.
- Active lone:
belgjar bernyanyi,menar, mengenal alat musik dan bunyi-
bunyian, bahasa,
- quiet zone

belajar membaca, mendengar, menulis/menggambar,

matematika dsb.

Diluarruangan :

Playground, belajar dan bermain dengan berbagai macam permainan
olah tubuh. Seperti sepeda, ayunan, luncuran, memanjat bermain
pasir,air, dan belajar juga untuk mengenal alam sekitar tumbuh-

tuimbuhan dan hewan.
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Pendekatan yang dilakukan dalam pengolahan ruangan melipuiti :
- pemilihan bahan perkerasan dan penutup lantai

- wama

pengolahan bidang dasar

pengolahan bidang vertikal

- skala

4. fasade bangunan

Pengolahan fasade bangunan menggunakan bentuk-bentuk geometi
dasar yang diadaptasikan dari perilaku anak yang murni dan sederhana.
Menekankan kesan menerima pada main enferance nya dengan jalan
masuk yang menjorok keluar dan menggunakan bahan material
transparan, sehingga kegiatan yang ada di dalamnya terlihat dari luar.
Untuk menarik perhatian anak maka digunakan penanda, seperti

sclupture, landmark atau air mancur sebagai "point of interest”.

5. skala/proporsi
skala yang diterapkan pada fasade adalah “force perpective”, yaitu
bangunan dari lansekap dibuat semakin kecil ke atas atau kebelakang

secara bertahap, sehingga menghasilkan suatu pengalaman visual yang

dapat ditangkap oleh anak.
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Untuk skala interior, eksterior dan furniture juga disesuikan dengan anak,

karena anak merupakan pelaku utama dalam bangunan ini.

Kebutuhan ruang

NO NAMA RUANG UNIT STANDART/ASUMSI KAPASITAS LUAS
(M?)
1 Kel. umum
Parkir pengunjung 15m2/mobil 20 mobit 300
33m2/bus 2 bus 66
2,25m2/motor 80 motor 112,5
Parkir pengelola 15m?/mobil 5 mobil 75
2,25m2/motor 20 motor 45
Restaurant/kantin 1 2mZ/orang+furniture 50 orang 120
Rung informasi 2 2x3m? 2 orang 24
/konsultasi
Lobby [ 1,5m2/orang 50 orang 75
Retail 4 12m? 48
2 | Kel. Pengajar/
administrasi
rstaf pengajar 1 asumsi 100
r. administrasi 1 asumsi 36
r.tata usaha 1 asumsi 64
r. pimpinan 1 Standart office 30
planing
rrapat/pertemuan ) 2m2/orang 75 orang 150
3 | Kel Kegiatan
__| pendidikan o
Kelas/indoor 12
- messy area 12 2,25 m?/anak 10 anak 270
- active area
r.bermain 12 4,41m?/anak 10 anak 5292
r.musik 12 4.41m?2/anak 10 anak 5292
r.multimedia 12 4,41m2/anak 10 anak 5292
r. makan 12 2,25m?2/anak 10 anak 270
- quiet area
r.oelaijar 12 0,36m?z/anak 10 anak 432
r.fidur 12 1,24m?2/anak 10 anak 148,8
perpustakaan 3 asumsi 10 anak 36
r.perfunjukan ] 2m?/anak 2000rang 400
Qutidoor
t.bermain/playground ] 4m?2/anak 75 anak 300
Bermain air/ kolam ] 4m?2/anak 20 anak 80
renang
Kolam pasir ] 4m?2/anak 20 anak 80
Panggung terbuka | Z2mz?/anak 50 anak 100
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] Kel. service
a.r. MEE | asymsi 100
Storage untuk MEE ] asumsi 36
r.engineer ] asumsi 2 Orang i2
. Dapur | asumsi 42
Paniry 2 asumsi 24
Loading dock for food ] asumsi 18
Food storage ] asumsi 12
c. loading dock untuk 1 asumsi 18
barang
B Storage untuk barang ] asumsi 12
d. lavaiory 14 0.5m2 /anak 10 anak 70
4 0,65m=/orang 5 orang 13
e. cleaning service 4 asumsi 12
f. mushola 1 1,.5m2/orang 25 37,5
g. sirkulasi 20% dari total luas 999,52
ruang B
Jumlah total lvasan ruang:
1. Kel. Umum 8655 m?
2. Kel. pengajar/administrasi 380 m?
3. Kel. Kegistan pendidikan 3315,6 m?
4.Kel. Service 1406,02 m?
“TOTAL 5967.12 m?
Kebutuhan luasan site :
Luasan total lantai 5967,12 m?
BC 60%
Maka luasan tapak 100/60 x 5967,12 = 9945,2 m?

W
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W

Perilaku anak

Perilaku orangtua murid
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Perilaku Pengajar/ Pengelola
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1.2 Konsep Organisasi Ruang

SEMI
PUBLIC

SERVICE

PRIVATE

PUBLIC

ORGANISASI RUANG
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1.9 Konsep bangunan

a. Konsep gubahan masa

1. konsep bentuk wujud bangunan

konsep wujud bangunan disesuikan dengan citra anak, oleh

karena itu baik skala/proporsi bangunan disesuikan dengan anak.

i.

fii.

TNAIKE ANJERAINT 312127

skala yang diterapkan pada fasade adalah “force
perspektif’, yaitu bangunan yang dari lansekap dibuat
semakin  kecil keatas atau kebelakang secara
bertahap, sehingga dapat menjadi pengalaman visul

yang dapat ditangkap anak.

7,

menggunakan kombinasi atap kayu,dag dan sky light,
dimaksukan agar memberikan fasade yang menarik
bagi anak dan juga agar dapat memberikan cahaya
yang cukup unfuk ruangan.

Main enterance menggunakan tipe menjorok keluar
agar memberikan kesan menerima bagi yang datang
dan menggunakan bahan material yang transparan
sehingga kegi.ofon yang ada didalam dapat
terlihatdari luar.

Pola gubahan masa memakai tipe cluster, dengan
memadukan beberapa bentuk geometris sehingga

memberikan kesan fleksible{fidak kaku) sesuai dengan

karakter anak yang akiif(tidak kaku).

38
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B. Konsep orientasi

masa bangunan diorientasikan menghadap kearah utara, yaitu

menghadap jalan utama pada site. Agar mempermudah jalur
sirkulasi pada bangunan.

0
oo | oo | oo
000 | nmnl ooo
Akademi Management
Administrasi YPK

JI. Cantel

Food Mart

Perumahan
Penduduk

JI. Munggur

Perumahan SMU Institute
Penduduk Indonesia
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C. KONSEP GUBAHAN MASA PADA SITE
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1.3.2 Konsep ruang dalam

A. konsep ruang kelas berdasarkan Multiple intelligence.

Untuk mewadahi kemampuan multiple intelligence anak maka
dalam sefiap kelas terbagi atas 3 zone yaitu messy zone, akfive

zone dan quiet zone.

1. word smart

a. belajar mengolah kata dan belgjar berkomunikasi dengan baik
dapat dilakukan didalam dan luar ruangan.

b. Ruang yang dibutuhkan cukup tenang agar anak dapat
mendengar dan belajar pengucapan dengan baik, oleh karena
itu ruangan memerlukan sistem akustik yang baik agar tidak
terjadi pantulan suara maupun suara bising dari luar.

c. Lantai ruangan dilapisi oleh karpet agar dapat menyerap suara,
dan menggunakan dinding solid.

d. Layout furniture dari ruangan ini adalah :

Menggunakan meja yang skalanya disesuaikan dengan anak,
dan meja berbentuk susunan lepasan agar dapat dilayout ulang
sesuai dengan tema kegiatan nanti.

e. termasuk kedalam quiet zone.

o —
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2. Picture smart

a. Belajar mengerti apa yang dilihat dan mempresepsikannya dengan
kata serta gambar, dilakukan didalam dan luar ruangan.

b. Ruangan dilengkapi dengan alat visual, multimedia elektronik serfa
gambar-gambar dan benda-benda miniatur  agar anak dapat
dengan jelas mengenal suatu benda.

c. Ruangan menggunakan karpet, menggunakan dinding masif,

d. Layout ruangan menggunakan meja pendek yang disesuaikan
dengan skala anak agar anak dapat duduk dilantai.

e. Kelas langsung berhubungan dengan luar ruangan/halaman agar
untuk prakteknya anak dapat langsung melihat benda yang nyata,
seperi pohon/tumbuh-tumbuhan, hewan, langit, matahari, air yang

mengalir/kolam, batu dsb.

3. Music smart
a. belajar mengenal beberapa alat musik dan bunyi-bunyian, karena itu
ruang music terbagi atas beberapa ruang, terdin dari ruang
bernyanyi, menari, ruang alat-alat musik dan panggung kecil untuk
latihan.

b. Layout ruangnya sebagai berikut:

R. TARI
R. ALAT R. LATIHAN
MUSIK BERSAMA

M
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y

. Menggunakan dinding geser pada tiap-tiap ruang agar

memudahlkan bila akan melakukan latihan bersama,

Termasuk kedalam aktive zone.

Body smart

belajar mengembangkan keterampilan fisik, dilakukan didalam dan
luar rvangan.

Untuk ruang dalam terdapat gymnasium untuk anak, yaitu ruangan
yang cukup luas dan dilapisi oleh mairas busa agar anak lelvasa
untuk bergerak.

Di ruangan ini terdapat pebedaan ketinggian lantail yang berguna
untuk melatih ketangkasan anak dan disediakan juga kolam bola,

tempat tidur air, climber , play house dan permainan ketangkasan

lainya.

_ Untuk luar ruangan disediakan kolam renang dan arena bermain

sepeda, bermain luncuran,ayunan dsb.

. Termasuk kedalam akfive zone.

yex
ey
B
{
el

i R T

B}
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5. Logic smart

a. pandai dalam matematika dan sains, untuk masing-masing ruang
dipisahkan karena kegiatan yang berbeda.

b. Matematika memerlukan ruang yang cukup tenang karena
memerlukan konsentrasi dalam meghitung, untuk ruangan ini dobof
disatukan dengan ruang word smart, karena memiliki kesamaan
dalam suasana belajar dan layout ruangan yang diperiukan.

c. Kegiatan sains lebih banyak melakukan eksperiment-eksperimen
dalam belajar untuk melatih logic anak dalam menerima sesuatu hal,
yaitu bereksperiman dengan tanah liat, lumpur, pasir, pewarna,
membuat adonan, cooking dsb. Maka diperlukan ruang praktek

yang siap untuk berantakan.

d. Lantai dan dinding ruang menggunakan keramik agar mudah
dibersinkan.

e. Sains termasuk kedalam messy zone.

AT/ PARITIVG
, MLEA

+ ! .‘ \\\\
: ‘ N
| ‘

R B (1 E-5 o
— i
G KIVG

| e

‘| Ay

6. People smart
a. bersosialisasi dengan teman dan kelompok dilakukan dalam kegiatan
belgjar bersama baik di dalam maupun luar ruangan.

b. Tidak memerlukan ruangan khusus, hal tersebut dapat dilakukan

sejalan dengan kegiatan smart lainnya.

e e e s
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7. Self smart

a. mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari, dapat dilokukor{“i;f‘,:f(éf;;;;—’"‘

didalam dan luar ruangan.

b. Untuk ini fidak memerlukan ruangan khusus tetapi diperlukan sarana-
sarana furniture ruang yang sesuai dengan skala anak, seperti toilet
yang ukurannya dibuat khusus untuk anak, wastafel, meja, kursi dan
lemari yang sesuai dengan proporsi anak.

8. Nature Smart

a. belagjar dialam terbuka karena itu kegiatan lebih banyak dilakukan di
luar ruangan.

b. Maka penggarapan halaloman  dilengkapi  dengan  taman
bunga/tumbuhan untuk belgjar berkebun, taman hewan yang
dilengkapi dengan beberapa jenis hewan agar anak dapat belqgjar
langsung mengenal wujud asli dari hewan-hewan, danau kecil, kolam

pasir/ tanah dsb.

B. konsep sirkulasi dalam banguan
untuk sirkulasi dalam bangunan menggunakan sirtkulasi linear
terpusat, adanya unsur terpusat sebagai pemersatu ruang-ruang
skunder yang ada disekitarnya sehingga menimbulkan kesan
kestabilan berorientasi pada satu pusat, sedangkan unsur linear
dapat memberikanpenunjuk suatu arah yang jelas sehingga

memudahkan anak untuk mencar kejelasan suatu tempat.

1.3.3 konsep ruang luar
A. Konsep play ground dan taman
i. play ground dilengkapi dengan permaianan olah tubuh
anak seperti sepeda, ayunan, luncuran, rumah pohon,
climbing, kolam pasir, bermain air, kolam renang serta
panggung terbuka.
i. Taman digarap sedemikian rupa dengan memberikan

permainan kontur , berbagai jenis fumbuhan (berkebun)

MAIRE ANJFRAINI 39512127 is
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dan dilengkapi dengan taman burung, kelinci, ayam serta

beberapa hewan lainya.

B. Sirkulasi luar

sirkulasi pedestrian  dipisahkan dar  sirkulasi kendaraan,
dengan memberikan jalur sikulasi masing-masing agar tidak
membinggungkan pengguna.

Sirkulasi  dengan  kepentingan masing-masing  menuju
tempat yang disediakan.

Perletakan vegetasi dan elemen-elemen vyang dapat
mengurangi panas sinar matahari pada jalur sirkulasi, juga

berfungsi untuk mempertegas arah.

MAIKE ANJTRAINI 93512127 48



Zh 221218686 1UIV¥BBUY JHIVW

cHE 100 - 57 % : 15 @1 S A
JDSDP $1442W026 ¥njuaq pdouaqaq 1IDP 3NLURGU24 DSSDW UDNJDSDP.a] 160q1Q

ALLYWIS NYINSN
214S WD|DPIP UDBUDNUIZY UD4NIN

"JDSTIURL ISDIUDIIOLIG DAULDIDPID HOHTTNDP
B uDYD OupA upypibay swaf snyun Buory uoyningay
ubbuap 1ons2s |odwoy Buips pjuas upbubunbuad
uop ubypquiouzd (wojpbuaw BUbA JDSDp Siujawoab

uDMN{u2q vdouagaq 1UDP ¥NJUQUDL DSSDW
ALLYWIDIS NVINSN

oish
MIA ISDJUDII0 o

"DJD N dOpOYBUBW UDYISDIUBIJOIP UDUNBUDE 1IDYD DU
DADYDD Y310 (3NSDUIP SNUDY SDj2% Hupnu doias nyl
DU2.DY YDUD-3DUD 3N4Un 3(Dq 40buUDS 160d 1uDYDIDW JDUIS
(JDYD4DUI ISDLUBIIO

“1|DgqWay DWD4N UDjOf NfNuAW
AMUALL (SIS 1N|DFW XDADY 1UDP JDN|2Y UDIPRWRY
UDDJUDPUY JiXuDWaW UDbp bZD|d 1LoM2|2W YodDy
nfnuaw 4oupq youv 1uop Buoypp Bunfunbuay

‘

ALLVYWIRIS NYIASN
ALLVYWIS NVINSN
Y f&%w LR A8 XT T d
210A1d pUOZ UDp Signd BUOZ owon uppl nfnuaw 2415 Jbn|2y Y14l |
NILYWINS NvINSN O IDP ONIA Al4LL

yodoy wojopay pwoin upjof (JDp YNSDW it}
AVdYL WYIVQ 3 Avdv) WYIvQ
A Xvdyl v IIVA ANSYW ATLTL -

SOLISD4 upp Bupnu uvibbquiad

VRRERTSE 10 CRASIos T



8h

‘Bupoupd bupy} 1sppuod upsounbbuaw
uDYIBBUL LI BUDA DSSDW HNJUN UNUYNULS @
"SDJD@Y SNUUDU BUDA UI0|0X-WO[0Y UDP |2} jOM

Z2121S68 IUIVYBBUY JHIVUI

e ————

ll}

piub 1sppuod uoypbunbbuaw juawasog yniun e

upX16butLIp DUDA DSSOW HNJUN JNINNULS
JU2W25DQ HNUN UNEHNILS
1 IDJUD}I2Q DSSDLW YNLUN JNPNILS

‘Bupdwouad "}U2Waspg vpod UDNHDLR|IP UISAW

Wi0|03-Wo|0% ubbuap 1|ox nyoq tsopuod HuDNJ-BUDNY “UDYILLSI|2) ¥N4uUN DLS ‘puno.d ppod ubbuonquiad
uDMDUNBbUDW N4DS (DIUD|JI] DSSDW HNjun  ® upp 1D 15Nqu4sip odid-pdid 3npun UDYOUNBIP SOLI|ILN JDYS-JOYS
ATLYWIAS NvINSN ATLYWIIS NVYINSN

uis2w Buonu-Budnd uop Joys ubspiajad

SYLIITLLN m

dNLANALS m

yop bny Buoue UDYSIIZHIP AGGI0L/2oUDID U2 bk nfriaw
upyoIpasIp BupA :c_kmvvoa La_o_, 1p upjpfuaq UDIPNWIAY UDDJDPUSY JINJDWIW
UDp UDDJDPU2Y UDBUZP YDAD) WD|DP2Y| HNSDW MWD | “JDR|aY dodsofuaw 2di4
uoypunbbuaw BUDA 2oubJ24ua UtoW NfNUIUI UDYYDJDIP YodDy WD|DP 1SD|NXYJIS
ATLYWINS NYINSN

DSSDW Bu1sow-buispul WD|DpIp 1SD|NYJIS

2dDoSUD| WD|DP (P ISD|NYIS

u1v} BupA uobuap nyps BUDA DssDW AfNUBW 1SDINXIS

OTNE0R 08 (eSS g

.3 voHm|Ip
upypibay mcnx:n:we jodop m§> Bupnu UpHNUSq D4JIS
upuowuad swal ‘Buond |pluasow siuafl upounbbuad

ALLVYWINS NVINSN

ingasua4 upbupnJ ppod UDHMDIP
upsp BupA upjo1Bay sal {Nunuaw upy|IdwoLp
:uxc m:g m.BE nc; puUpsBNS ct@m m:c?_ coxE:nmx




6h 22121866 1UIVHBBUV JHIVUL
e N —

“Buond uoypingax Buiputp
Burysiui) 4 pyuas sBULDW ‘12duDy ‘NADY UDYDUNBBUSRY
JOLIBIUL SN e
uojag e
[DI2W UDp WnUIWN)Y .
JDON| DADYDY DAUNNSDW ¥NjuUn ‘DI0Y e
11D N0 ‘WD) NYog
"41uodb nog 'nADy 1{J2das wDiD Uuoypq UDHDUNBBURY e

ALLYWIAS NVINsSN

puD opod uo4piBey Bunfunuasw odop BupA uounbuog uoyog
NYNNINVYE NYHYE —.ﬂ.

{BuwDraGan /504025 1796UBY: UrsPWES {ONGIP 2dBIEUDY
1upp Bupd uounbupq) J1adsaad 20404 2poSDS DIDYS UDYDUNBBUBW ‘DU UDP MDY HDPIL UDSDY WAGWBW

406D DUJDM UDUIDWIIRA 'S1u42W036 UDKNLUDG-UDYNLUBG UDUIDWIEd UD3DUNBBUZW UDUNBUDg 2pDSD4 DPDY
ATLYWIAS NVINSN

%DUD Y3|0 [DNSIA DUDI2s dpsbuplip tpdpp BupA ubunbuog
%DUD Yn4un 1onsas BUDA ubunbupq puilo

wowwwu_ u-.

VILHYHYABORN ARUVIOHISAVHd



08 42121566 1UIvHBBUY JHIVWI
J

FldAA

Buosoy L ccb y

Bupsisyl

@

PUOM

VIHYHYABORNIalYYa SHS SivHd]



IS 42121866 1UIv4BBUV JHIVYW
ﬁ

JojoWiag UDDIOPUSY UDiaDassip
BOulie; uoBuisigey legqwing I

uobuisioey

RIELRAER 19 ORISR




€S 42121SB6 IUIV4BBUY JHIVW

IPWISHO W BIDDSS WD upBupisusad
cov:omoocmE woipop Bupnl
ioBp pipoin dopoybBue w
Ispjusiloleg ubunbBupg

HOULIOA |soLUelIO

VINYHVABO RN AINYa OHE SivHd)



hS 42121586 I1UIVYBBUY JHIVUL

ff

paly Buping

NWOLL UDP SIAJ®S
1OJOULIBg UDDIDPUSY ISOINYIS

IUDJ DBN-

PO UDjofed 1SOJMYIS -

SOINNMIS

%
VENVHVABOIGAYAOHSSIVHA




42121586 1UIV4BBUY JHIVWI
e et

uounfbuog wWppP 8y sesD
UDYOON WS 3ryun owion uojof ey
dopoyBusw uounBung oSO

NEINEIIE e

VLY YHYABO RN alYYa S HS Sivid




Z8 221218688 1UIVYBRUY JHIVUWI

/

uopnd ey
/ Aol Ip ysupy ouo ounBusw Buppp Bunfunbusy

AOURAISPD 1808 1SDINSUON 2 1SOUSIULLDY Y UL i0fy|
‘Ago] oo Bogisy BupA bep Hiand DRSOWBW UpipnUlsy
‘SOUD UL UIDUI NNUa BUNsBLD| ‘aiis YoBusp Dpoaa AU
upisspad ol yomsewl Bunfunbuad Iupd [Tole VEE=TRNTo'g]

Induinieg Buni ppiss youo julpod
uooyposndiad oW DAY DY Ald pdoppy usip
"oABUS NSBUNUBLU BUDPas BUDA BN} BUBIO nBBun Buon)
IpRiusll BUDA “iand IUIss Do BNSDWSLL DaID Fiond g

‘spEy Buooe g Bulpd ppoieg BunA
oUW punalbAnd nirusw BunsBuny odoo oBN| 1L nBBuny
Buon wop wp unioyBuy polisw 1IBogie; BUoA PUD
Busow - Buispu sojey nhuaw ‘ony Bupnio nBBLN; Buoni ioq

SRBY JoN| 1P 10k} OIS UInUUIed FiuUn
UL SeSID Yopnuasduwsw 10D ‘alis Buoxolag I tpadq
BuoA punoifioid wbuep wBUNgNUIey BunsBup| sojey

upipod P urniopuay IqutBUsL BunsBuo)
unp NBBUN Buoni o BNt Buio jINdwaiusd Bubrisy Ninusw
DLUIDS BUOA Inip| INfofeW UDUNBUDG IR IoNISY AI0JS JO pu3

s DO

VIHVHYREORNIgIYY1ONSSIvYd)



as 42121566 1UIVYBBUY JHIVUWI

Bujuoz

VLYY HYAB ORI AUV IO HO AV Hd)



88

-
22121886 1UIVHBRUY JHIVWI

7 U0p | Jiouyo iojuo uoBungodbusy

Z udyoans

yojououw yop'ti upsad jjequow pLIes
Guoni 1sbuny uoppieed Uok 1SS ;ov:EbmaEmE
0¢ joindip BupA DSSOW pdpieaed yop LIS
Beoh Buolupusiud Uop 10880 UGS BuoA upBuonN yueg

'

AN
e ,.,, ) J/
...... “. //
e / TN \ /
/ N N \! o /
,// / - \\\ , JIV»WII B 5\/
) ,\\ \ ‘
N / \ !
., i / g :
. \, fr»{/ ) / \
7 e /
[ \
I , \\
o
] Vs
— i \\\
7 g

M
VEHYHVABORNIaIY Y O HBSAVHd]



88 42121866 1uIvHasuv JHIvW

L ubyoano

UojoUOW MYOpPI} UDSOY |J1agquwaw Diias
Buonu 1sBuny uopplsied UDP IsoINIS Yopnwisduwisw
" 0g Joindip BupA opssbw pdoieged HOP  LPIS)
BuoA Buplupweus UPP IBseq Yas BUA ubBuon! ynuag

DIDIN dppoYBUBSW DWIDIN NQUINS UDBUDP |8aIs1aY) ioJisieg
BuoA upioyBuy UDP UojouoW / sobay ipysieq BupABuniupd
iBesiod NYoA I0SOP  SuEWOoSB NUsg uop uoBungos

ﬂ

VIYYHYABO G A YAONO SV Ed




BRAYSERIVARIEIRIC SYARARTAY

ebaran-furgsi

First Floor

Office, ruang Kelcs

Ground Foor - o
Rucng kelas Lobby Galery, Riail, Ruong

Tunggu, Kantin, Ruang Konsultasi, Theater,
Ruang Pengdar. -

Basement

Paki Pegowd & Pengelola, MEE, Kitchen,
Landngdock, Storage
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PRA SEKOLAh DI JOGYAKARTA

BAGIAN IV
PENGEMBANGAN DESAIN

tv.l  Situasi

sussusnsunnzlp quyground

Gb. 4.1 Situasi

gubahan massa

Sesuai dengan konsep, Sumbu utama bangunan menghadap utara yang
diputar 10° kearah barat, agar memberi kesan tidak monoton dan terbentuk
dar beberapa massa persegi agar mempermudah peletakkan fungsi dan
berpusat pada lingkaran yang merupakan massa penerima dengan pola

sirkulasi bangunan linear memusat.

m
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p——————— s

Massa bangunan Pra sekolah ini terdiri dari 4 massa yang bentuk massanya
merupakan gabungan dari bentuk-bentuk dasar geometris yaitu persegi yang
bersifat tegas (monoton) dan lingkaran yang bersifat fleksible (dinamis)
penyebarannya menggunakan pola massa cluster. Selain sirkulasi bangunan
playground yang berada ditengah site merupakan pusat yang mengikat antar
massa.

Massa dinaikkan 1m dar permukaan tanah untuk mempermudah
pengawasan terhadap anak-anak yang bermain diplayground, pada
playground terdapat juga perbedaan ketinggian agar anak dapat mengalami

pengalaman berbeda dalam bermain.

Iv. 2 Site pIan

Gb. 4.2a Site plan

Luas site : 12.920 m?
Rencana awal site yang terbangun : 6.000 m?
Luas site yang terbangun : 6.217 m?
Ditambah kolam renang sebesar : 249 m?

0
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—_— e

Perincian luas site yang terbangun sebagai berikut :

1. Bangunan 1 : 1343 m”
2. Bangunan 2 : 459 m:?
3. Bangunan 3 : 299 m?
4. Bangunan 4 : 1184 m?
5. Sirkulasi bangunan 652 m?
6. Playground : 2280 m?
7. Kolam renang : 249 m?

massa sangunan

Massa 3

£ ow

i wen g’ N

e

.;;!ﬁl: "
-

Massa 2 ¢

saimn

*»  Massal

s
. L -
. oot
*

Peasansisen®®?

Gb. 4.2b massa bangunan

Massa bangunan Pra sekolah terdiri dari 4 massa yang disatukan
dengan sirkulasi, atap dan pemakaian bahan yang sama. Fungsi dari masing-
masing massa adalah :

1. Massa pertama ( 2 lantai ), berfungsi sebagai ruang public dan semi

publik. Pada lantai satu terdapat lobby,cafeteria, ruang pertunjukan dan

—_—————
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PRA SEKOLAh DI JOGYAKARTA

poliklinik. Diletakkan dibagian depan karena merupakan massa penerima
pada bangunan Pra sekolah ini.

2. massa kedua ( 1lantai ) , berfungsi sebagai ruang kelas untuk Pre Toddler
dan Toddler. Diletakkan dekat dengan massa penerima agar
mempermudah control karena Pre Toddler dan Toddler merupak kelas
tingkatan awal pada Pra Sekolah ini.

3. massa ketiga [ 1 lantai ), berfungsi sebagai ruang musik, gym dan ruang
bermain bersama. Karena ruangan ini penggunaannya bersifat bersama
maka diletakkan ditengah antara massa yang lain agar mempermudah
akses dari setiap kelas.

4. massa keempat [ 1 lantai }, berfungsi sebagai ruang kelas untuk Pre
School dan Pre Kindergarten. Diletakkan paling pinggir dan ruang
kelasnya juga lebih besar dibanding ruang kelas lainnya karena pada
Pre School dan Pre Kindergarten memiliki aktivitas dan ruang gerak yang

lebih kompleks dibanding Pre Toddler dan Pre Kindergarten.

SirRUIaSi

Gb. 4.2b Sirkulasi
A

AR T

Keluar
basement

basement

enterance

Parkir tamu

.
.
.
.
.
.
.
.

****» Pintu masuk

sereccecesesp pintu keluar

cerereeep Sirkvlasi
padestrian

eesscsransase
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e —

Sirkulasi kendaraan dengan sirkulasi pedestrian dipisah agar memberikan
kenyamanan bagi masing-masing pengguna. Untuk sirkulasi kendaraan pintu
masuk ke site berada disebelah barat dan pintu keluar berada disebelah fimur

bangunan. Untuk jalur pedestrian berada disebelah utara bangunan.

Parkir kendaraan untuk tamu berada didepan bangunan dengan
kapasitas sebagai berikut mobil 40 buah dan motor 20 buah. Untuk parkir
pengelola diletakkan di basement.

Untuk keluar dari basement harus mengitari bangunan karena pintu
keluar dari bagunan hanya berada disebelah fimur bagunan sagja, agar

mempermudah control bangunan.

penasaan l1andscape

Palem raja

Bambu Jepang

Bougenville

Rumput gajah
Ketapang

Teh-tehan

Akasia

Gb. 4.2d Landscape

e ————— e
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#

Penataan landscape pada site berupa Kombinasi antara vegetasi perindang

dan penghias serta pengarah jalan, adapun vegetasi yang digunakan antara

lain:
1. Palem Raja ( Rostonea regina ) 1 =5-7 m/ r=3m
2. Bambu jeoang ( arundinaria Japonica ) t= 3-5m / r=2m
3. Bougenville ( Bougenville spectabillis } = 1-2m / 1= 2-3m
4. Rumput gajah ( Axonuphus compressus )
5. Ketapang ( Terminalia catappa ) t= 3-4m/r 4-6m
6. Teh-tehan { Malphigia coccigera )
7. Akasia ( Acacia auriculiformis ) t= 3-5m / r= 3-5m
iv. 3 penah

Lantai Basemens

Gb. 4.3.1 Basement

Basement digunakan untuk parkir kendaraan pengelola dan ruang-ruang sistem
utilitas dari bangunan dan gudang. Basement dibuat satu arah agar
mempermudabh sirkulasi kendaraan. Basement in dapati menampung 35 mobil

dan 30 sepeda motor.

1
M
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Lansai dasar

Area edukasi

L™ : . -
e snsnssussnsnnennndnt

.
e B ERED Yy "
‘-"‘ . Vra,

‘o tTe .

M -
ssuncsesgrrecsssescsessssansassrsscssrnne

. K “*Area publik
. ‘ o ’0'
....Ilitllll‘l‘-""

Gb.4.3.2 Lantai dasar

tantai dasar terbagi menjadi 2 fungsi utama, yaitu sebagai area publik dan area
edukasi. Area publik terdapat lobby, deck untuk ruang tunggu orang tua,
cafetaria, ruang pertunjukan dan poliklinik. Untuk area edukasi terdapat kelas-
kelas menurut tingkatan umur, yaitu Pre toddler, Toddler, Pre school dan Pre

kindergarten. Yang masimg-masing kelas dapat menampung 25 anak.

LaANtai satv

Gb. 4.3.3 Denah iantai 2

Di lantai satu terdapat ruang administrasi, ruang kinsultasi, ruang guru, kantor

pengurus sekolah dan mushola.

e
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Iv. 4. penampeilan bangvan

Gb, 4.4.1 Tampak Utara 1

Konsep penampilan bangunan yang diterapkan adalah force perspektif yaitu
bengunan dibuat semakin mengecil keatas secara bertahap, pemakaian

bidang massif dan transparan untuk mendapatkan cahaya yang cukup.

Gb. 4.4.2. Tampak Utara 2

Penggunaan atap dag lengkung dan datar agar memberikan pengalaman
berbeda untuk anak, karena bentukan lengkung dan bulat merupakan bentuk

yang dinamis dan tidak kaku sesuai dengan sifat anak-anak yang fidak kaku.

B

LN

Gb4.4.3 Tampak Barat

T I LITLILY 3
i

Enfrance

M
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e

Main entrance merupakan tipe menjorok keluar agar memberikan kesan
menerima bagi yang datang dan menggunakan bahan material yang

transparan agar kegiatan didalam dapat terlihat dari luar.

Penggunaan warna-warna cerah pada bangunan yang dapat membantu
menstimulasi otak anak untuk beraktivitas dan juga dapat menarik anak-anak

datang untuk bermain dan belagjar di Pra sekolah ini.

Iv.S. SGPUKGUr Bangunan

Gb. 4.5.1 Potongan A-A

Struktur rangka merupakan struktur utama dari bangunan ini, berupa kerangka
yang terdiri dari kolom balok sebagai rangkaian kesatuan, dan menggunakan

fondasi batu kali.

‘m
T
w TR eI b T s T i
RER - e ~ T T e,
{ . . § oi i .4 . s
[ ek 12 R Ao e tbil
1 : L e
8 & J =

Gb. Potongan B-B

Basement terbuat dari beton menggunakan rakit yang juga berfungsi sebagai
fondasi tetapi tetap dibantu dengan fondasi batu kali untuk memperkuat

struktur.

W
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Iv.6 Ronsep Ruang Relas

Konsep ruang kelas pada Pra Sekolah ini dibagi menurut fingkatan umur, yaitu:

1.

B AN

Pre Toddler, untuk usia 18 bulan - 2 tahun
Toddler, untuk usia 2 tahun
Pre school, untuk usia 3 tahun

Pre Kindergarten, untuk usia 4 tahun

Kebutuhan ruang dan jenis aktifitas anak pada pra sekolah ini mengacu kepada

multiple intelligence anak yang terdiri dari word smart, picture smart, music

smart, body smart, logic smart, people smart, self smart dan nature smart.

Pre toddier dan soddier

PRE TODDLER

pansnansannanns Pre TOddIer,
{ usia 2 tahun))

sev=easssearyae Toddler
( usia 3 tahun )

Gb. 4.6.1 Denah Pre toddler dan Toddler

MAIRE ANGIRAINI 93512127
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Kelas Pre Toddler dan Toddler dipergunakan untuk anak usia 18 bulan - 2 tahun

danusia 2 tahun yang ruang kelasnya terdir dari :

1.

Ruang playzone, mendukung body smart, self smart dan people smart.
Ruang dengan dimensi 9xém ini merupakan ruang bermain anak
dengan jenis permainan playhouse, mandi bola, matras lompat dan
permainan lainnya. Lantai menggunakan bahan karpet dan kayu parket

agar fidak licin ketika anak bermain dan berlari.

Gb. 4.6.2 Playzone

2. Ruang Audio visual, Mendukung Picture smart, word smartf, people smart

dan logic smart. Karena diruangan ini anak belajar untuk mengenal
benda-benda dengan bantuan alat audio visual yaitu video maupun
radiotape. Diruang ini anak juga belajar mengenai angka dan hitungan.

Menggunakan lantai karpet dan meja-meja sebagai tempat berdiskusi.

Gb. 4.6.3 Potongn

R, Audio R, Play Toilet
Visual S Ny 01aT=)
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3. Ruang Messy Zone, Mendukung Logic smart, picture smart, self smart dan
people smart. Ruangan ini merupakan ruang eksplorasi dan eksperimen
anak untuk bermain dengan adonan, cat, air, pasir , cooking, melukis dil.
Karena ruangan ini bersifat berantakan maka finishing lantai dan dinding

menggunakan vinyl karet, karena bahan vinyl mudah dibersihkan namun

fidak licin.

4. Ruang tidur anak, mendukung self smart. Mengajarkan anak untuk bisa

fidur sendiri tanpa harus ditemani.

Gb. 4.6.4 Kamar Tidur

Ruang tidur pada Pre toddler masi menggunakan Box, karena usia 2 tahun
masih dikwatirkan untuk dapat jatuh dari tempat tidumya. Lantai
menggunakan karpet dan dinding kamar menggunakan warna-warna

pastel agar memberikan kenyamanan pada penglihatan.

5. Toilet, dimensi toilet dan washtafel disesuaikan dengan proporsi anak,

untuk mempermudah mereka menggunakannya, yaitu sebagai berikut:

]
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Gb. 4.6.5 Detail Kamer Mandi

pre school

Cb. 4.6.6 Denah Preschool

Kelas Pre school dipergunakan oleh anak usia 3 tahun, Ruang kelas lebih
besar disbanding ruang kelas Toddler dan Pre toddler karena aktifitas dan ruang
gerak anak yang lebih kompleks. Pada kelas ini terdapat ruang-ruang sebagai

berikut:
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Play Zone, mendukung body smart, people smart dan self smart. jenis
permainan bermacam-macam seperti playhouse, playstucture, block
play/ susun balok, matras lompat dil. Ruang bermain ini menggunakan
lantai karpet dan kayu parket, agar lantai tidak licin dan anak bebas
bermain. Menggunakan warna-warna cerah untuk  merangsang

ketangkasan anak.

Gb. 4.6.7. Playstructure

Ruang audio visual/ diskusil, mendukung word smart, picture smart, logic
smart, people smart dan self smart. Diruang ini anak belgjar untuk
mengenal bunyi dan bentuk benda dengan alat bantu media elekironik
maupun dengan gambar-gambar yang kemudian didiskusikan bersama
selain itu mereka juga belajar mengenal huruf dan angka. Menggunakan

kombinasi lantai karpet dan kayu parket.

Gb.4.6.8 Ruang diskusi dan belajar
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3. Ruang baca, mendukung logic smart, word smart dan self smart. Karena
dapat menambah pengetahuan anak dan membantu anak untuk
senang terhadap buku-buku. Menggunakan lemar buku yang tingginya
lebih kurang 1m agar anak dapat mencapai buku yang dikehendaki
sendiri serfa menggunakan lantai karpet yang tebal agar anak dapat
bebas membaca sambil tiduran, duduk dilantai maupun dikursi menurut

kesenangannya masing-masing.

4. Messy lone, mendukung logic smart, picture smart, self smart dan people
smart. Ruang messy terbagi atas 2 jenis lantai yaitu lantai vinyl dan lantai
keramik kasar. Pada bagian yang berlantai vinyl anak-anak bebas
melakukan eksperiment-eksperimen dengan adonan, cat, cooking,
melukis dan kegiatan yang bersifal berantakan lainnya, menggunakan
vinyl karena mudah dibersinkan dan tidak licin. Pada bagian berlantai
keramik lebih bersifat pada permainan yang basah, terdapat bak air dan
pasir tempat bermain anak, yang skala bak disesuaikan dengan proporsi
anak yaitu tinggi meja lebih kurang 0.85 meter. Di dominasi oleh warna
orange untuk memberikan efek stimulasi, optimis dan kesan luas, cocok

untuik ruang untuk berinteraksi social.

Gb.4.6.9 Messy zone

5. R. tidur, mendukung self smart. Mengajarkan pada anak untuk mandiri
dengan tidur sendir. Tipe tempat tidur menggunakan tempat tidur single
dengan ketinggian tempat tidur lebihkurang 25cm, lebar 73cm dan

panjang 123m. menggunakan warna-warna pastel.
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"‘\'». P
Gb.4.6.10 Ruang tidur

6. Toilet, standar besaran ruang kamar mandi dan furniturenya disesuaikan

dengan standart anak-anak. Lantai menggunakan keramik berteksture

kasar agar tidak licin.

pre Kindergarsen

PRy CINDERRARTER

Gb. 4.6.11 Denah Pre kindergarten

Ruang kelas pre kindergarten diperuntukkan untuk anak usia 4 tahun, jenis

kegiatannya pun semakin kompleks karena itu dimensi ruangnya menjadi
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lebih besar. Ruang-ruang yang terdapat di pre kindergarten adalah sebagai

berikut :

1.

Ruang block play dan ruang kostum, mendukung logic smart, picture
smart dan self smart pada ruang ini terdapat lemar dan kaca dengan
berbagai macam kostum dan aksesoris yang membebaskan anak untuk
bereksplorasi menjadi apa yang mereka inginkan dan belajar untuk bisa
mengenakannya sendiri, ferdapat diruang paling depan yang

menggunakan lantai parket agar tidak licin.

Ruang audio visual dan diskusi, mendukung word smart, picture smart,
logic smart, people smart dan self smart. Menggunakan permainan
bidang atap dan ketinggian lantai agar memberikan suasana belajar
anak yang tidak monoton. Menggunakan lantai parket dan sebagian
karpet. Pada ruangan ini anak belgjar untuk membaca dan menuliskan
kata-kata dengan alat bantu media audio visual serta menjadi ruang
diskusi bersama ketika selesai menonton film dsbnya. Menggunakan
dominasi kuning karena warna kuning dapat memberikan kesan gembira
dan membangkitkan semangat, cocok untuk ruang yang membutuhkan

konsentrasi.

Gb.4.6.12 Ruang belajar

3. Ruang computer/game, mendukung logic smart,picture smart dan self

smart. Pada ruang ini anak diperkenalkan dengan computer, dimulai
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dengan permaianan game yang sederhana sampai pada pengenalan
gambar-gambar dan penggunaannya. Menggunakan lantai karpet

untuk menghindar adanya konsleting listrik.

4. Ruang messy zone, mendukung logic smart, picture smart, self smart dan
people smart. Di ruang ini anak bebas bereksplorasi dengan berbagai
macam kegiatan yang bersifay berantckan, misalnya dengan cat,
adonan, memasak, melukis, tanah liat dsb. Menggunakan fantai vinyl dan

keramik kasar agar tidak licin dan mudah dibersihkan.

Gb. 4.6.13 Messy zone

5. Ruang tidur, mendukung self smart. Menggunakan tempat fidur tingkat
yang tidak ferlalu finggi agar memberikan pengalaman yang berbeda

pada anak dengan dimensi, tinggi 1,5m, lebar Tm dan panjang 2m.

Gb. 4.6.14 Kamar fidur

MAIRE ANYIRAINI 99512127 83



PRA SeKOLAh DI JOSYAKARTA

6. Toilet, menggunakan shower, toilet, wastafel yang dimensi ruangnya

sudah di sesuai dengan standar ukuran anak yang sudah ada.

Iv.7 RUANng-ruang pendukung

RUANg MUSiK

Gb. 4.7.1 Ruang musik

Ruang ini untuk mendukung music smart dan body smart. Karena diruang ini
anak-anak belajar mengenal jenis-jenis alat musik dan bunyinya masing-masing
serta cara penggunaannya, selain itu pada ruang ini anak belagjar juga untuk
menari dengan musik. Menggunakan lantai karpet dan dinding karpet unfuk
meredam bunyi yang adaq, serfa menggunakan penghawaan buatan. Pada
ruang ini terdapat panggung yang tidak terlalu tinggi { 20 cm ) untuk anak-anak

menar yang terbuat dari lantai kayu parket.

RUang gum

Mendukung body smart dan self smart, diruang ini anak belajar tentang olah
tubuh dan melatih keseimbangan, menggunakan penutup lantai karpet adan

alat-alat pendukung olah tubuh yang terbuat dari busa agar tidak berbahaya
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untuk anak. Menggunakan dominasi warna merah dan biru karena memberikan

kesan semangat dan agresif .

Gb. 4.7.2 Ruang Gym

Pada ruang Gym terdapat juga permainan ketangkasan anak, yang
membantu anak untuk lebih melatih olah tubuh. Menggunakan lantai yang

dilapisi matras untuk keamanan anak.

Gb. 4.7.3 area ketangkasan

4
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RUANg BERSAMA

Ruang bersama merupakan ruang bermain untuk bersama yang dapat
mendukung logic smart dan people smart. Ruang didesain dengan berbagai
tema kegiatan orang dewasa seperti miniature bank.supermaket, salon,
butik dll, hal ini untuk memperkenalkan dunia baru yang lain pada anak-
anak. Menggunakan lantai kayu parket dan dilengkapi dengan permaianan

mobil-mobilan, sepeda dan kereta-keretaan.

Gb. 4.7. 4 Ruang bersama

Iv. 8 Playground

Panjat balok
Permaianan panjat balok ini dapat melatih anak dalam body dan logic smart,
karena selain mengolah tubuh juga melatin logika anak ketika menemui

rintangan-rintangan. Diperuntukkan untuk permaianan Pre Kindergarten.

M
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Gb.4.8.1 Permaianan panjat balok

seluncuran dan agunan
Permainan ini melatih anak dalam body smart, yaitu melatih keseimbangan
dan ketangkasan tubuh dalam bermain. Permaianan ini untuk anak pre

school dan pre kindergarten.

Gb. 4.8.2 Seluncuran dan ayunan

Bergebun
Berkebun dapat mendukung anak dalam nature smart, agar mereka peka

terhadap mahluk hidup yang hidup disekitarnya. Selain tumbuh-tumbuhan

M
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terdapat juga beberapa jenis hewan yang terdapat dikebun hewan. Shingga

anak-anak tidak hanya belgjar dengan gambar tetapi juga dapat melihat

aslinya.

Gb. 4. 8.3 Berkebun

RUMAah cassil

Melatih anak dalam body smart dan people smart, karena bermain sambil
berinteraksi dengan teman-temannya. Selain itu terdapat juga permainan
ketangkasan untuk melatin body smart. Memiliki ketinggian yang tidak terlalu

tinggi, lebih kurang 2m. permaianan ini diperuntukkan Pre Toddler dan Pre

Kindergarten.

Gb.4.8.4 Rumah kastil

M
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